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MOTTO

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari
depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap suatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya
dan tidak ada pelindung bagi mereka selain dia.

(Terjemahan Q.S 13 Ar-Ra’d: 11)*)

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2006. Al Qur’an dan Terjemahannya. Bandung:
CV Penerbit Diponegoro
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Indonesia merupakan negara yang menjadi pertemuan tiga lempeng tektonik
aktif di dunia, yaitu lempeng Eurasia, lempeng Australia, dan lempeng Pasifik. Letak
Indonesia yang menjadi pertemuan ketiga lempeng tersebut menyebabkan Indonesia
menjadi salah satu negara dengan jumlah gunung api terbanyak dan memiliki pusat-
pusat gempa bumi sehingga daerah-daerah di Indonesia dapat dikatakan sebagai
daerah tektonik aktif. Daerah tektonik aktif adalah daerah rawan gempa. Pusat gempa
bisa terjadi baik di darat maupun di dasar laut. Jika pusat gempa terjadi di dasar laut
berpotensi mengakibatkan terjadinya tsunami.

Weisstein & Trott (2005) menggunakan teori perairan air dangkal guna
untuk mengetahui profil penjalaran gelombang tsunami, akan tetapi sangat sulit untuk
mendapatkan solusi penjalaran gelombang tsunami yang sudah ada. Sehingga Satake
(1992) melakukan linierisasi dan pendekatan komputasi serta simulasi secara numerik
yang hingga saat ini banyak diterapkan guna mempelajari perilaku/profil penjalaran
gelombang tsunami. Zamzami (2006) melakukan penelitian tentang profil penjalaran
gelombang tsunami menggunakan teori perairan air dangkal, dengan menghilangkan
pengaruh dari suku-suku non-linier dan suku-suku gesekan antara air laut dan dasar
laut sehingga model yang diteliti oleh Zamzami merupakan model linier dari teori
perairan air dangkal yang disimulasikan menggunakan sofiware Matlab. Sedangkan
untuk metode Runge-Kutta adalah salah satu metode numerik yang sering digunakan
untuk menyelesaikan persamaan diferensial dan juga tingkat keakuratannya dapat
dipercaya. Prihandini (2012) melakukan penelitian dengan membandingkan metode
Runge-Kutta orde empat dengan metode Prediktor-Korektor, dengan hasilnya yaitu
didapat bahwa metode Runge-Kutta orde empat lebih akurat jika dibandingkan

dengan metode Prediktor-Korektor.
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Pada penulisan tugas akhir ini digunakan perhitungan numerik untuk
memperoleh profil penjalaran gelombang tsunami, menggunakan metode Runge-
Kutta orde empat. Akan tetapi sebelum menggunakan metode Runge-Kutta, terlebih
dahulu digunakan metode beda hingga agar persamaan profil penjalaran gelombang
tsunami yang pada awalnya merupakan persamaan diferensial parsial menjadi
persamaan diferensial biasa.

Simulasi penjalaran gelombang tsunami dilakukan dengan menggunakan
fungsi Gaussian Bell sebagai keadaan awal tsunami dengan Amplitudo sebesar 0,005
Km dengan panjang gelombang 5 Km, yang disimulasikan secara dua dimensi dan
tiga dimensi. Pada awal akan dicari profil umum dari gelombang tsunami, kemudian
hubungan fluks debit dengan tinggi gelombang, waktu kedatangan gelombang pada
bibir pantai dan yang terpenting adalah pengaruh penyusun materi dasar laut sebagai
tujuan utama tugas akhir ini. Selain itu diamati juga bentuk penjalaran gelombang
secara dua dimensi dan tiga dimensi.

Hasil simulasi penjalaran gelombang tsunami menunjukkan bahwa pada
awalnya gelombang tsunami bergerak menurun. Setelah selang beberapa waktu
gelombang tsunami bergerak naik. Dalam penelitian ini juga didapatkan bahwa besar
fluks debit pada awalnya berbanding terbalik dengan tinggi gelombang, akan tetapi
pada suatu saat besar fluks debit menjadi berbanding lurus dengan tinggi gelombang.
Hasil lain yang didapatkan bahwa gelombang tsunami dengan amplitudo 0.005 Km
dan pusat gempa berjarak 25 Km dari bibir pantai akan mencapai bibir pantai dengan
waktu tempuh 159,4 detik. Dalam penelitian ini juga didapatkan fakta bahwa materi

penyusun dasar laut tidak mempengaruhi ketinggian gelombang tsunami.
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